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BAB III 

BAB III METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penealitian iani maenggunakan peandekatan kuaantitatiaf daengan jaenis 

paenelitian asaosiatif kaausal. Paendekatan kauantitatif diapilih kaarena 

peanelitian iani foakus paada paengujian haipotesis yaang taelah diarumuskan 

mealalui anaalisis daata naumerik yaang diaperoleh daari kuaesioner49. Jenis 

penealitian aasosiatif kausal daigunakan untuak amaengetahui huabungan 

seakaligus pengaruah aaantara vaariabel inadependen yaaitu caorporat 

baranding daan Braand Aambassador tearhadap vaariabel dependean yaitau 

kepercayaaan konsumean. 

Selain itu, penelitian ini juga mengguanakan maetode saurvei 

daengan ianstrumen baerupa kuaesioner taerstruktur yaang daisebarkan keapada 

raesponden, nasabah yaitu Bank Syariah Indonesia KC Panorama Kota 

Bengkulu. Daata yaang daiperoleh aakan daianalisis menggunakaan aateaknik 

staatistik ianferensial uantuk meangetahui saejauh maana caorporate braanding 

dan Brand Ambassador berkontribusi dalam membentuk kepercayaan 

konsumen. 

Dengan demikian, jenis dan pendekatan penelitian ini dianggap 

relevan karena maampu maemberikan gaambaran emapiris yaang daiukur 

maengenai haubungan aantarvariabel, asaerta mendukung pengambilan 

kesimpulan berdasarkan data yang objektif. 

 

 

 
49 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, Bandung: 

Alfabeta (Bandung: Alfabeta, 2018). 



 

48 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penealitian iani dailaksanakan dai Baank Sayariah Inadonesia (BaSI) 

Kaantor Cabanag aPaanorama Kaota Beangkulu. Paemilihan laokasi iani 

daidasarkan paada paertimbangan baahwa BaSI KaC Paanorama merupakan 

salah satu kantor cabang utama yang melayani masyarakat luas di Kota 

Bengkulu, sehingga dianggap representatif untuk meneliti Pengaruh 

Corporate Branding dan Brand Ambassador terhadap Kepercayaan 

Nasaabah Baank Sayariah Iandonesia KaC Paanorama Kaota Baengkulu. Selain 

itu, lokasi ini relevan karena BaSI saebagai baank sayariah taerbesar dai 

Iandonesia telah gencar menerapkan strategi Islamic branding dalam 

rangka memperkuat citra lembaga dan meningkatkan loyalitas 

nasabah. 

Adaapun waaktu paenelitian dailaksanakan saaelama eaampat baaulan, a 

yaaaitu maaulai daaari baaulan Noavember 20a25 - Feabruari 2a026, yaang 

mencakaup ataahap pearsiapan (paenyusunan ianstrumen peanelitian), 

paengumpulan daata mealalui kuaesioner daan waawancara, haingga taahap 

peangolahan daata daan aanalisis haasil peanelitian. Rentang waktu ini dipilih 

agaar paenelitian dapaat dialakukan saecara siastematis, taerukur, daan maampu 

maenghasilkan taemuan yaang vaalid daan raeliabel. 

C. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh nasabah Bank 

Syariah Indonesia (BSI) Kantor Cabang Panorama Kota Bengkulu. 

Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kualitas dan 
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karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

kemudian ditarik kesimpulannya50. 

Pemilihan nasabah sebagai populasi didasarkan pada 

pertimbangan bahwa mereka adalah pihak yang secara langsung 

merasakan dan menilai penerapan Corporate Branding serta 

Brand Ambassador dalam membangun kepercayaan nasabah 

terhadap BSI. Dengan demikian, populasi ini dianggap relevan 

untuk menjawab permasalahan penelitian, yaitu sejauh mana 

branding perusahaan dan duta merek memengaruhi kepercayaan 

konsumen. 

Jumlah populasi nasabah BSI KC Panorama Kota Bengkulu 

tergolong besar dan tidak dapat diketahui secara pasti oleh peneliti, 

mengingat data nasabah bersifat dinamis serta adanya keterbatasan 

akses terhadap basis data internal bank. Karakteristik populasi 

yang besar dan tidak teridentifikasi secara pasti tersebut menjadi 

dasar pertimbangan bagi peneliti dalam menentukan jumlah 

sampel pada penelitian ini. 

2. Teknik Pengambilan Sampel 

Samapel aadalah baagian daari jaumlah daan kaarakteristik yaang 

diamiliki oaleh poapulasi51. Daalam peanelitian iani, taeknik peangambilan 

saampel yaang diagunakan adaalah puarposive saampling, yaaitu meatode 

peanentuan saampel deangan pertaimbangan tertentu52. Berdasarkan 

metode tersebut, maka kriteria yang penulis tentukan adalah : 

 
50 Sugiyono., Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D . Bandung: 

Alfabeta., 2019. 
51 Sugiyono. 
52 Sugiyaono. 
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a. Responden merupakan nasabah aktif Bank Syariah Indonesia KC 

Panorama Kota Bengkulu yang sudah menjadi nasabah  minimal 

1 tahun. 

b. Berumur minimal 18 tahun, dapat membaca dan menulis 

c. Pernah berinteraksi dengan program pemasaran bank, baik 

melalui Corporate Branding maupun Brand Ambassador. 

d. Bersedia menjadi responden 

Peneantuan jaumlah saampel daalam paenelitian iani maengacu paada 

peandapat Haair et al. yaang maenyatakan baahwa uakuran saampel yaang 

raepresentatif daapat diatentukan deangan maengalikan jaumlah iandikator 

peanelitian daengan aangka 5 haingga 1053. Berdasarkan ketentuan 

tersebut, peneliti menetapkan penggunaan jumlah indikator dikalikan 

10. Dengan demikian, perhitungan juamaalah sampeal dailakukan daengan 

raumus saebagai bearikut: 

N = jumlaah indikator × 10 

N = 11 × 10 

N = 110 

 

Berdasaarkan haasil paerhitungan taersebut, jaumlah saampel yaang 

diagunakan daalam peanelitian iani aadalah saebanyak 11a0 reasponden. 

D. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Sumber Data 

Penaelitian iani menggunakan daua jaenis suamber daaata, yaaitu daata 

pariamer daaan daaata saekunder. 

a. Data Primer 

 
53 Joae Fa. Haaair, Maatthew Ca. Haoward, aand Charistian Niatzl, ‘Aassessaing 

Maaeasurement Moadel Qauality ian PaLS-SaEM Usaing Caonfirmatory Coamposite Aanalysis’, 

Jaournal aof Busineass Raesearch, 109 (2020) 

<https://doi.org/10.1016/j.jbusres.2019.11.069>. 
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Data primer diperoleh langsung dari responden penelitian, yaitu 

nasabah aktif Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Panorama Kota 

Bengkulu, yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner 

terstruktur. Menurut Sugiyono, data primer adalah sumber data 

yang langsung memberikan data kepada pengumpul data54. 

Penggunaan data primer dalam penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh informasi empiris yang mencerminkan persepsi dan 

pengalaman nasabah secara aktual terhadap variabel-variabel 

yang diteliti. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber pendukung, seperti 

dokumen resmi Bank Syariah Indonesia (laporan tahunan, profil 

perusahaan, dan publikasi internal), literatur ilmiah berupa buku, 

jurnal, dan artikel, serta hasil penelitian terdahulu yang relevan 

dengan variabel penelitian. Sejalan dengan hal tersebut, Sugiyono 

menjelaskan bahwa data sekunder merupakan sumber data yang 

tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, 

melainkan diperoleh melalui dokumentasi dan literatur yang telah 

tersedia55. Data sekunder dalam penelitian ini digunakan sebagai 

pelengkap dan penguat dalam analisis, khususnya dalam 

membangun landasan teoritis dan memperkaya pembahasan hasil 

penelitian. 

 

 
54 Sugiyono. 
55 Sugiyono. 
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2. Teknik Pengumpulan Data   

Dalaam penealitian inai daigunakan beberapa teknaik 

paengumpulan daata untuk memperoaleh informasi yaang lengkap dan 

akaurat, yaaitu: 

a. Kuesioner (Angket) 

Insatrumen uatama paenelitian baerupa kauesioner yaang daisusun 

deangan sakala Laikert 1–5, yaang diabagikan keapada naasabah Baank 

Sayariah Inadonesia KaC Paanorama Kaota Baengkulu. Kuaesioner iani 

baerisi paernyataan-pernyataaan yaang baerkaitan daengan persepsi 

responden terhadap Corporat Branding, Brand Ambassador, 

dan Kepercayaan Konsumen. Metode ini daipilih kaarena 

maemungkinkan peneliti memperoleh adata kuantitatif dalaam 

jaumlah baesar seacara efaisien. 

b. Studi Pustaka 

Pengumpaulan daata dialakukan maelalui paenelusuran laiteratur yaang 

raelevan saeperti bauku, jaurnal ialmiah, aartikel, saerta paenelitian 

teardahulu yaang bearkaitan deangan Corporat Branding, Brand 

Ambassador, dan Kepercayaan Nasabah. Studi pustaka ini 

berfungsi untuk memperkuat kerangka teori dan mendukung 

analisis hasil peneliatian. 

c. Dokumaentasi 

Paeneliti juga maengumpulkan daata mealalui doakumen resmi dari 

Bank Syariah Indonesia, seperti laporan tahunan, profil 

perusahaan, serta informasi publik lainnya yang berkaitan 

dengan strategi branding dan promosi. Teknik  ini membantu 

melengkapi data primer dan memberikan konteks yang lebih 

komprehensif. 
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E. Variabel dan Definisi Operasional  

Taabel 3.1 

Definisai Oaperasional 

Variabael Definisai Opaerasional Inadikator 

Personal 

Branding 

(Xa1) 

Persepsi nasabah terhadap 

identitas, citra, dan reputasi BSI 

KC Panorama Kota Bengkulu 

yang tercermin melalui kualitas 

layanan, konsistensi komunikasi 

merek, serta kepatuhan terhadap 

prinsip syariah. 

a. Compliance-based 

b. Origin-based 

c. Customer-based 

 

Brand 

Ambassador 

(X2) 

Persepsi nasabah terhadap figur 

publik yang mewakili BSI KC 

Panorama Kota Bengkulu 

berdasarkan popularitas, 

kredibilitas, daya tarik, dan 
kemampuan memengaruhi 

keyakinan nasabah. 

a. Dimensi Visibility 

b. Dimensi 

Credibility 

c. Dimensi Attraction 

d. Dimensi Power 
 

Kepercayaan 

Nasabah 

(Y) 

Keyakinan nasabah terhadap 

BSI KC Panorama Kota 

Bengkulu dalam memberi kan 

layanan perbankan yang aman, 

jujur, profesional, dan sesuai 

prinsip syariah. 

a. Beneavolence 

b. Abiliaty 

c. Inteagrity 

d. Willaingness to 

Deapend  

 

 

F. Teknik Analisis Data  

Guna memaksimalkan manfaat dari daata yaang taelah diakumpulkan, 

diperlukan proses pengolahan daan analisis taerlebih daahulu aagar daata 

tersebut dapat dimanfaatkan sebagai landasan dalam pengambilan 

keputusan. Analisis data memiliki fungsi untuk mengolah, menafsirkan, 

serta menaarik kaesimpulan daari sekelompok dataa yaang telah diperoleah. 

Penaelitian iani menerapkan metoade analisais raegresi lainier bearganda daengan 

memanfaatkan perangkat lunak SPSaS versai 2a3.  

Daalam implementasinya, peneliti melakukan pengujian kualitaas 

daata yaang meliputi uaji vaaliditas daan uaji realiabilitas, kaemudian dilanjutkan 

dengan pengujian pengujiaan akalasik yaang melipuati uaji mualtikolinearitas, uaji 

noarmalitas, searta ujai heateroskedastisitas. Saetelah tahapan tersebut selesai 

dijalankan, pengujian hipótesis dilakukan melalui penggunaan ujai Fa daan 
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ujai t, yang kemuadian dailanjutkan deangan aanalisis dan interpretasi temuan 

penelitian guna menghasilkan kesimpulan serta rekomendasi. 

1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uaaji Vaaliditas 

Uaji vaaliditas bertaujuan uantuk maengetahui aapakah ianstrumen 

peanelitian maampu meangukur aapa yaang saeharusnya daiukur seacara 

taepat daan akaurat56. Suatu iteam paernyataan dinyatakan valiad aapabila 

meamiliki koarelasi yang siagnifikan dengan sakor toatal. Paengujian 

vaalidaitas dailakukan deangan meangorelasikan sakor seatiap iatem daengaan 

sakor toatal meanggunakan koarelasi biavariat Paearson (Paroduct 

Moament). Penentuan kelayakan item dilakukan padaa taingkat 

siagnifikansi 0, a05, di mana iteam dainyatakan vaalid apabila nilaai r-

haitung laebih beasar daari r-taabel. Dalam penelitiaan iani, paengujian 

vaaliditas daata dilaakukan deangan bantuan aplikasi SPSaS. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menunjukkan sejauh mana kuesioner mampu 

mengukur indikator suatu variabel secara konsisten dan stabail daari 

waaktu kae waaktu 57. Instarumen diakatakan raeliabel apaabila meanghasilkan 

data yang dapaat daipercaya dan menunjukkan tingkat konsistensi yang 

tinggi. Pengujian reliabilitas dilakukan secara statistik melalui 

perhitungan koefisien reliabilitas, yaitu dengan melihat nilai korelasi 

internal antaritem. Dalaam paenelitian ini digunakan uaji raeliabilitas 

konsistensi internal dengan metode Cronbaach’s Alapha, di mana 

instrumaen dianyatakan relaaiabel apaabila nialai koefisien reliabilitas ≥ 0, a60. 

Saemakin mendekati nilaai 1,00, maka reliabilitas instrumen semakin 

 
56 Ghozaali Imaam, Apalikasi Anaalisis Mualtivariate Deangan Praogram IBaM SPaSS 

26 aEdiasi a1a0, aSemaraang, Uaniversitas Diaponegoro, 20a21. 
57 Imam. 
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tinggi, sedangkan nilai yang mendekati 0 menunjukkan reliabilitas 

yang rendah 58 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uaji Noarmalitas 

Uaji noarmalitas dilakukaan uantuk meangetahui aapakah variabel 

independen dan variaabel daependen daalam moadel raegresi meamiliki 

diastribusi data yang noarmal. Maodel reagresi yaang baaik adalah model 

yanga datanya berdistribausi naormal. Dalaam paenelitian iani, paengujian 

naormalitas meanggunakan meatode Koalmogorov–Smairnov, yang 

meruapakan saalah saatu uji noarmalitas yaang umaum diagunakan daalam 

anaalisis satatistik. Daata dainyatakan beardistribusi naormal aapabila nailaai 

saignifikansai aaleabaih baeasar daaari 0, a05, seaadangkan jaaika nilaai signifikansai 

kuranag darai 0,0a5 maaka daata dianyatakan tidaak beardistribusi naormal. 

Maetode Kolmogoraov–Samirnov memiliki kelebihan karena bersifat 

sederhana dan mampu mengurangi subjektivitas penilaian yaang 

saering muncul pada paengujian naormalitas meanggunakan garafik 59 

b. Uaji Heateroskedastisitas 

aUaji haeteroskedastisitas beartujuan unatuk meanguji apaakah taerjadi 

perbedaan vaariaans raesidual daaari saaatu paengamatan kae peangamatan 

laainnya daalam maodel reagresi. Maodel reagresi yaanag baaaik adaaalah moadel 

yaang taidak meangalami heateroskedastisitas60. Dalam penelitiaan inai, 

pengujiaan heteroskedastisitaas dilaakukan melalui metode uaji Rank 

Spearmaan, yang dilakukan dengan cara mengorelasikan nilai residu 

absolut dari hasil regresi terhadap seluruh variabel independen. Jiaka 

 
58 M. A. Siyaoto, Sa., & Soadik, Daasar Meatodologi Peanelitian (Jaakarta: Laiterasi 

Maedia Publishiang, 20a15). 
59 Ce Gunaawan, Maahir Menguasaai SPaSS Paanduan Praaktis : Maengelola Daata 

Paenelitian. (Yoagyakarta: Deaepublish, 2020), XX. 
60 Imaam. 
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nialai signifikanasi yaang diaperoleh daari haasil koarelasi tearsebut leabih keacil 

daari 0,0a5, maaka dapat disimpulkan bahwa maodel reagresi yang 

terbentuk menagalami geajala heteroskedaastisitas. Sebaliknya, apabila 

nilaai signifikaansi lebih besar daari 0,0a5, maaka model regresi tersebut 

dinyatakan tidak mengalami heteroskedastisitas. 61 

c. Uaji Maultikolinieritas 

Uaji mualtikolinearitas dailakukan unatuk meangetahui apakaah 

terdapaat kaorelasi yaang tinggai antaar vaariabel indepaenden dalaam 

moadel reagresi. Keaberadaan mualtikolinearitas dapaat maenyebabkan 

koefisiean raegresi meanjadi tiadak satabil daan keasulitan daalam praoses 

interpretaasi. Salaah saatu maetode yanag daapat digunaakan uantuk 

menadeteksi keaberadaan mualtikolinearitas adaalah dengaan maelihat 

nailai Vaariance Inflatioan Factoar (VaIF). Apabaila nialai VaIF kuarang daari 

10, maaka daapat daisimpulkan bahwaa taidak tearjadi mualtikolinearitas 

aatau taingkat koarelasi anatar vaariabel iandependen maasih beraada dalaam 

bataas yanag dapaat diterimaa.62. 

3. Analisis Data 

a. Regraesi Lainear Bearganda 

Analisais daata dalaam peanelitian iani dialakukan daengan 

meanggunakan meatode reagresi lianier bearganda. Reagresi lainier 

bearganda mearupakan teknik analisis statiastik yaang bertujuan 

untuk menganalisis pengaaruh yang ditimbulkan oleh satau ataau 

leabih vaariabel indepeanden tearhadap saatu vaariabel deapenden. 63. 

Adapun persaamaan reagresinya adaalah seabagai bearikut : 

Ya = aa + b1aX1 + b2aX2 + ea 

 
61 Ariakunto Sauharsimi, ‘Parosedur Peanelitian : Sauatu Peandekatan Praaktik (Edaisi 

Reavisi)’, Jaakarta: Raineka Ciapta, 2a020, 4a4. 
62 Sugiyono. 
63 Achmad Sani dan Vivin Maharani Ekowati. Supriyanto, Riset Manajemen 

SDM (Inteligensia Media, 2019). 
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Keterangaan : 

Y  : Kepercaayaan Naasabah 

X1  : Caorporate Braanding   

X2   : Branad Ambassadaor 

a  : Konsatanta   

e  : error 

b1-b2 : Kaoefisien raegresi vaariabel beabas 1-2 

 

b. Analisais Kaorelasi Bearganda  

Analisis korelaasi bearganda dimaksudkan untauk meangukur 

tingkat kekuataan atau derajat haubungan antara sekelompok 

variaabel independaen deangan vaariabel depaenden secara simultan. 

Sesuai dengan pendapat Sugiyono (2018), perhitungan korelasi 

berganda dapat ditentukan melalui standar rumus tertentu sebagai 

berikut: 

𝑅𝑌.𝑋1𝑋2 =  √
𝑟   𝑦𝑥1

2 + 𝑟   𝑦𝑥2
2 − 2𝑟𝑦𝑥1 𝑟𝑦𝑥2

 𝑟𝑥1𝑥1

1 − 𝑟   𝑥1𝑥2
2

 

Keterangan:  

Ryx1x2  =  Koarelasi aantara variabael X1 dan X2 secaara 

kkkk,kbersaama-saama tearhadap vaariabel Y.  

ryx1    =  kaorelasi paroduct maoment anataara X1 dengaan Y  

ryx2    =  kaorelasi produact maoment aanatara X2 dengaan Y  

rx1x2   =  kaorelasi paroduct momeant aantara X1 daan X2 

 

Semakin besar nilai koeafisien korelasai maenunjukan 

saemakin earatnya haubungan daan saebaliknya. 

c. Uaji Saignifikansi Paarsial aatau Inadividual (Uji t) 

Uaji signifikansi paarsial aatau iandividual dailakukan dengan 

tujuan unatuk meangetahui besarnya paengaruh masinag-amasiang 

vaariabel inadependen tearhadap vaariabel deapeanden saaecara maandiri. 

Peanagujian iaani dialakukan uantuk meangkaji aapakah suaatu vaariabel 

beabas seacara individu memiliki pengaaruh yaang siagnifikan 
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tearhadap varaiabel tearikat atau tidak, deangan menggunakan uji t 

atau t-student. Kriteria Pengujian t :  

1) Jiaka nilaai signifikansai t lebaih besar daari 0,05, makaa secaara 

parsiaal tidaak terdapaat paengaruh yanag signifikaan antaara 

variabael independaen terhadaap variabael deapenden (Ha₀ 

ditaerima, Haa diatolak).  

2) Jikaa nailai asaignifikansi t laebih kaecil daari 0,05, maaka saecara 

paarsial teardapat peangaruh yaang siagnifikan aantara vaariabel 

iandependen tearhadap vaariabel deapenden (Ha₀ diatolak, Haa 

diaterima). 

d. Uaji Statistiak Fa (Siamultan) 

Ujai aF yaang dikenal juaga sebagai ujai galobal atau uaji 

siagnifikansi simultan meraupakan saalah saatu teaknik pengujian 

stataistik yaang bertujuan untuak meangetahui kemampuan seluruh 

variaabel indaependen, yaitu Corporate Branding (X1) dan Brand 

Ambassador (X2) dalaam meanjelaskan vaariasi ataau perilaku yaang 

taerjadi paada vaariabel deapenden yaitu Kepercayaan Nasabah (Y). 

Di samping itu, uaji Fa jauga dilaksanakan untuak mengetaahui apaakah 

seluruh vaariabel independen secara simultan memialiki koaefisien 

reagresi yang tidak saama deangan nol. Kariteria Peangujian F :  

1) Jiaka nilaai signifikanasi F lebaih keacil daari 0,05, maaka daapat 

disimpulkaan baahwa teardapat penagaruh yaang signifikaan antaara 

variabael independaen secaara simultaan taerhadap vaariabel 

deapenden.  

2) Jiaka nailai signifikansi F laebih baesar daari 0,0a5, maaka daapat 

diasimpulkan baahwa taidak teardapat peangaruh yaang siagnifikan 

anatara vaariabel inadependen seacara simultaan ataerhadap vaariabel 

depaenden. 


